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Abstrak 

Sebagai seorang pendidik di bidang pendidikan Islam, penulis tertarik untuk meneliti 

hubungan antara interaksi sosial dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi. Interaksi sosial 

merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan 

sosial siswa. Sementara itu, motivasi belajar adalah dorongan internal yang mendorong siswa 

untuk belajar dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana interaksi sosial antara siswa 

dan teman sekelas, guru, dan lingkungan sekolah berhubungan dengan motivasi belajar siswa 

kelas tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan 

kuesioner yang diisi oleh siswa kelas tinggi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya interaksi sosial dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini, diharapkan pendidik dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan, sehingga siswa 

dapat lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah 

dan guru untuk meningkatkan interaksi sosial antara siswa dan lingkungan sekolah. Dengan 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, diharapkan siswa dapat merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk belajar. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

tentang pentingnya interaksi sosial dalam membentuk akhlak dan nilai-nilai Islam yang baik. 

mailto:aminulwathon2012@gmail.com


591 

 

Dengan adanya interaksi sosial yang positif, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap 

saling menghormati, tolong-menolong, dan kepedulian terhadap sesama, yang merupakan 

nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam. 

Dalam rangka mengoptimalkan hasil penelitian ini, diharapkan adanya kerjasama 

antara pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa. Dengan kerjasama yang baik, diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung, sehingga siswa 

dapat merasa lebih termotivasi dan berprestasi dalam belajar. 

Pendahuluan 

Pada pendahuluan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan. 

Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan salam dan doa semoga seluruh umat Islam 

senantiasa dalam lindungan-Nya. 

Pendidikan Islam merupakan bagian integral dalam pembentukan generasi Muslim 

yang berkualitas. Salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam adalah interaksi sosial 

antara siswa. Interaksi sosial memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kepribadian, 

perkembangan sosial, dan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam mencapai prestasi akademik yang 

baik. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan lebih aktif dan bersemangat 

dalam belajar. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara interaksi sosial dan 

motivasi belajar siswa kelas tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan antara 

interaksi sosial dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi. Dalam konteks pendidikan Islam, 

penelitian ini juga memiliki relevansi yang tinggi dalam membentuk akhlak dan nilai-nilai 

Islam yang baik. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan hasil yang dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya interaksi sosial dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada 

pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif dan mendukung. 

Dalam penelitian ini, metode survei dengan menggunakan kuesioner akan digunakan 

untuk mengumpulkan data dari siswa kelas tinggi. Data yang terkumpul akan dianalisis secara 

statistik untuk mengetahui hubungan antara interaksi sosial dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan pendidikan Islam. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan 

antara interaksi sosial dan motivasi belajar siswa, diharapkan pendidik dapat mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. 

Demikianlah pendahuluan ini, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang 

baik bagi pengembangan pendidikan Islam dan pembentukan generasi Muslim yang 

berkualitas. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan taufik dan hidayah-Nya dalam setiap 

langkah yang kita lakukan. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Dalam konteks wilayah Nganjuk, latar belakang masalah hubungan antara interaksi 

sosial dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi dapat dikaji secara spesifik. Nganjuk 

merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki populasi siswa yang cukup 

besar. 

Pendidikan Islam di Nganjuk memiliki peran yang penting dalam membentuk 

karakter dan akhlak siswa. Namun, dalam beberapa kasus, terdapat tantangan dalam mencapai 

motivasi belajar yang optimal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa adalah interaksi sosial. 

Interaksi sosial di Nganjuk dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan sekolah, teman sekelas, dan guru. Terdapat kemungkinan bahwa interaksi sosial 
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yang kurang baik atau tidak mendukung dapat berdampak negatif terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Dalam konteks pendidikan Islam, interaksi sosial yang positif sangat penting dalam 

membentuk akhlak dan nilai-nilai Islam yang baik. Namun, terdapat kebutuhan untuk 

memahami sejauh mana interaksi sosial di Nganjuk berhubungan dengan motivasi belajar 

siswa kelas tinggi. 

Dengan memahami latar belakang masalah ini, penelitian yang dilakukan di wilayah 

Nganjuk dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pendidikan 

Islam. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga dapat diambil langkah-langkah 

yang tepat untuk meningkatkan interaksi sosial dan motivasi belajar siswa di wilayah 

Nganjuk. 

Demikianlah latar belakang masalah berdasarkan wilayah Nganjuk ini. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yang baik bagi pengembangan pendidikan Islam di 

wilayah tersebut. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Hakikat dari penelitian ini adalah untuk memahami hubungan antara interaksi sosial 

dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi di wilayah Nganjuk. Hakikat ini melibatkan 

pemahaman tentang pentingnya interaksi sosial dalam membentuk motivasi belajar siswa dan 

pengaruhnya terhadap prestasi akademik mereka. 

Dalam konteks pendidikan Islam, hakikat penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

bagaimana interaksi sosial yang baik dapat membantu siswa dalam mengembangkan akhlak 

dan nilai-nilai Islam yang baik. Dengan memahami hakikat ini, diharapkan dapat 

dikembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, hakikat penelitian ini juga mencakup pemahaman tentang kondisi interaksi 

sosial di wilayah Nganjuk dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan pemahaman ini, 
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dapat diidentifikasi tantangan dan peluang dalam meningkatkan interaksi sosial yang positif di 

lingkungan pendidikan. 

Hakikat penelitian ini juga melibatkan pemahaman tentang pentingnya kerjasama 

antara pihak sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan mendukung. Dengan kerjasama yang baik, diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang memfasilitasi interaksi sosial yang positif dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Dalam kesimpulannya, hakikat penelitian ini adalah untuk memahami hubungan 

antara interaksi sosial dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi di wilayah Nganjuk, serta 

implikasinya dalam pengembangan pendidikan Islam. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang hakikat ini, diharapkan dapat diambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan 

interaksi sosial dan motivasi belajar siswa di wilayah tersebut. 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk tetap berada dalam karakter atau 

identitas Islam dalam setiap aspek pembelajaran. Hal ini berarti bahwa dalam merancang 

media pembelajaran dan menggunakan teknologi pembelajaran, kita harus memastikan bahwa 

nilai-nilai Islam tercakup dan tercermin dalam konten dan pendekatan yang digunakan. 

Media pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam dapat berupa buku, video, 

audio, atau aplikasi digital yang dirancang untuk membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi ajaran Islam. Misalnya, buku-buku pelajaran dapat menggambarkan kisah-

kisah dari Al-Qur'an atau Hadis yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika Islam. Video 

atau audio dapat digunakan untuk menyampaikan ceramah, khutbah, atau nasihat Islami yang 

relevan dengan topik pembelajaran. 

Teknologi pembelajaran juga dapat digunakan dalam pendidikan Islam untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Misalnya, penggunaan platform 

pembelajaran online atau aplikasi mobile dapat memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Selain itu, teknologi seperti papan interaktif atau 
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perangkat lunak pembelajaran dapat digunakan dalam kelas untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif. 

Namun, penting untuk diingat bahwa dalam menggunakan media pembelajaran dan 

teknologi pembelajaran, kita harus tetap mempertimbangkan konteks dan nilai-nilai Islam. 

Konten yang dipilih harus sesuai dengan ajaran Islam dan tidak bertentangan dengan nilai-

nilai moral dan etika Islam. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan harus 

menghormati dan memperhatikan nilai-nilai Islam seperti kesederhanaan, keadilan, dan 

kebersamaan. 

Dengan tetap berada dalam karakter Islam dalam manajemen pendidikan, media 

pembelajaran, dan teknologi pembelajaran, kita dapat memastikan bahwa pendidikan Islam 

yang diberikan kepada siswa tidak hanya mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga membentuk karakter dan moral yang Islami. 

Pengertian manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam menjalankan pendidikan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Manajemen pendidikan Islam 

bertujuan untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam pendidikan 

Islam, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan sesuai dengan ajaran 

Islam. Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk memperhatikan aspek-aspek 

seperti kurikulum Islami, pengelolaan lembaga pendidikan Islam, pengembangan sumber daya 

manusia yang Islami, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran. 

Pemahaman dalam konteks manajemen pendidikan Islam adalah proses memahami 

dan menginterpretasikan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan nilai-nilai Islam yang relevan 

dengan pengelolaan pendidikan. Pemahaman ini melibatkan pemahaman terhadap ajaran-

ajaran agama Islam, prinsip-prinsip manajemen yang Islami, serta pemahaman terhadap 

konteks pendidikan Islam secara keseluruhan. 
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Dalam manajemen pendidikan Islam, pemahaman yang baik tentang ajaran Islam 

sangat penting. Ini melibatkan pemahaman tentang Al-Qur'an, Hadis, dan sumber-sumber 

ajaran Islam lainnya. Pemahaman ini membantu dalam merancang kurikulum yang Islami, 

memilih materi pembelajaran yang sesuai, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

proses pembelajaran. 

Selain pemahaman tentang ajaran Islam, pemahaman tentang prinsip-prinsip 

manajemen yang Islami juga penting. Ini melibatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip 

kepemimpinan Islami, etika dalam pengelolaan, dan prinsip-prinsip keadilan dan kebersamaan 

dalam pengambilan keputusan. Pemahaman ini membantu dalam mengelola lembaga 

pendidikan Islam dengan baik dan memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan cara 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pemahaman tentang konteks pendidikan Islam secara keseluruhan juga penting dalam 

manajemen pendidikan Islam. Ini melibatkan pemahaman tentang tantangan dan peluang 

dalam pendidikan Islam, pemahaman tentang kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap 

pendidikan Islam, serta pemahaman tentang peran dan tanggung jawab lembaga pendidikan 

Islam dalam masyarakat. Pemahaman ini membantu dalam merancang strategi dan kebijakan 

pendidikan yang sesuai dengan konteks pendidikan Islam. 

Dengan pemahaman yang baik tentang ajaran Islam, prinsip-prinsip manajemen yang 

Islami, dan konteks pendidikan Islam, manajemen pendidikan Islam dapat dilakukan dengan 

lebih efektif dan efisien. Pemahaman ini juga membantu dalam mencapai tujuan pendidikan 

Islam yang diinginkan, yaitu mencetak generasi yang berakhlak Islami, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang baik, serta mampu menghadapi tantangan dunia modern dengan 

pemahaman yang kokoh tentang Islam. 

Sebagai seorang ahli manajemen pendidikan Islam, penulis akan mencoba 

menjelaskan beberapa permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk. Namun, perlu 

diingat bahwa informasi ini mungkin tidak mencerminkan kondisi terkini di wilayah tersebut. 

Beberapa permasalahan yang sering terjadi di wilayah Nganjuk antara lain: 
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1. Keterbatasan akses pendidikan: Salah satu permasalahan yang sering terjadi di wilayah 

Nganjuk adalah keterbatasan akses pendidikan. Beberapa daerah pedesaan di Nganjuk 

mungkin masih sulit dijangkau oleh fasilitas pendidikan, seperti sekolah atau 

madrasah. Hal ini dapat menghambat anak-anak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak. 

2. Kualitas pendidikan: Meskipun ada banyak lembaga pendidikan di Nganjuk, kualitas 

pendidikan masih menjadi permasalahan. Beberapa sekolah atau madrasah mungkin 

menghadapi kendala dalam hal kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, 

kurangnya fasilitas dan sumber daya, serta kualitas guru yang tidak memadai. 

3. Kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas: Salah satu permasalahan yang sering 

terjadi di wilayah Nganjuk adalah kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas. Hal ini 

dapat disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan pendidikan yang memadai bagi guru, 

serta kurangnya insentif yang memotivasi mereka untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

4. Rendahnya partisipasi orang tua: Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-anak 

juga sering menjadi permasalahan di wilayah Nganjuk. Beberapa orang tua mungkin 

kurang menyadari pentingnya pendidikan atau menghadapi kendala ekonomi yang 

membuat mereka sulit untuk terlibat aktif dalam pendidikan anak-anak mereka. 

5. Kurangnya pemahaman tentang pendidikan Islam: Di wilayah Nganjuk yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, masih ada permasalahan terkait pemahaman tentang 

pendidikan Islam. Beberapa lembaga pendidikan mungkin belum sepenuhnya 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran atau kurikulum yang Islami. 

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan ini, diperlukan upaya kolaboratif 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Diperlukan langkah-langkah seperti peningkatan akses pendidikan, peningkatan kualitas 

pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik, penguatan peran orang tua dalam pendidikan, 

serta peningkatan pemahaman dan implementasi pendidikan Islam yang berkualitas. 

Beberapa faktor pendukung dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk 

antara lain: 
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1. Ketersediaan lembaga pendidikan Islam: Wilayah Nganjuk memiliki banyak lembaga 

pendidikan Islam, seperti sekolah, madrasah, pesantren, dan lembaga pendidikan non-

formal. Ketersediaan lembaga-lembaga ini menjadi faktor pendukung dalam 

menyediakan akses pendidikan Islam bagi masyarakat. 

2. Keterlibatan masyarakat: Masyarakat Nganjuk yang mayoritas beragama Islam 

memiliki kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan Islam. 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam mendukung pendidikan Islam, baik melalui 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, sumbangan dana, atau dukungan moral, menjadi 

faktor penting dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayah ini. 

3. Dukungan pemerintah: Pemerintah daerah Nganjuk memiliki peran penting dalam 

mendukung pendidikan Islam. Melalui kebijakan dan program-programnya, 

pemerintah dapat memberikan dukungan finansial, infrastruktur, dan kebijakan yang 

memadai untuk pengembangan pendidikan Islam di wilayah ini. 

4. Sumber daya manusia yang berkualitas: Adanya tenaga pendidik yang berkualitas dan 

berkompeten dalam mengajar pendidikan Islam menjadi faktor pendukung yang 

penting. Guru-guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam, metode 

pembelajaran yang efektif, dan kompetensi dalam mengelola kelas akan memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pendidikan Islam di Nganjuk. 

5. Teknologi dan media pembelajaran: Penggunaan teknologi dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan konteks pendidikan Islam dapat menjadi faktor pendukung dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan papan interaktif, aplikasi mobile, 

atau platform pembelajaran online dapat membantu siswa dalam memahami dan 

menginternalisasi ajaran Islam dengan cara yang menarik dan interaktif. 

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, manajemen pendidikan Islam di wilayah 

Nganjuk dapat berjalan dengan lebih baik dan efektif. Dukungan dari lembaga pendidikan, 

masyarakat, pemerintah, sumber daya manusia yang berkualitas, serta penggunaan teknologi 

yang tepat akan membantu dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan. 

Sebagai seorang pengelola pendidikan Islam, penulis menyadari bahwa ada beberapa 

faktor penghambat yang dapat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Salah satu 
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faktor penghambat yang umum adalah kurangnya akses terhadap media pembelajaran yang 

memadai. Terkadang, sekolah atau lembaga pendidikan Islam tidak memiliki dana yang cukup 

untuk membeli atau mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi 

siswa. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi 

pembelajaran juga dapat menjadi faktor penghambat. Banyak guru atau pengelola pendidikan 

Islam yang belum terbiasa atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup dalam menggunakan 

teknologi pembelajaran, sehingga mereka tidak dapat memanfaatkannya secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

Selain faktor-faktor tersebut, faktor lingkungan juga dapat menjadi penghambat 

dalam pendidikan Islam. Misalnya, kondisi infrastruktur yang buruk atau kurangnya fasilitas 

pendukung seperti listrik yang stabil atau akses internet yang terbatas dapat menghambat 

penggunaan media dan teknologi pembelajaran. 

Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat ini, penting bagi pengelola pendidikan 

Islam untuk memiliki perencanaan yang matang dan strategi yang tepat. Mereka perlu 

mengalokasikan anggaran untuk pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan guru. Selain itu, pelatihan dan pendidikan tentang penggunaan teknologi 

pembelajaran juga perlu diberikan kepada guru dan pengelola pendidikan Islam. 

Selain itu, kerjasama dengan pihak terkait seperti pemerintah atau lembaga lain juga 

dapat membantu mengatasi faktor penghambat. Misalnya, bekerja sama dengan penyedia 

layanan internet untuk meningkatkan akses internet di sekolah atau mendapatkan bantuan dari 

pemerintah dalam pengadaan media pembelajaran. 

Dengan mengatasi faktor penghambat ini, diharapkan proses pembelajaran di 

pendidikan Islam dapat berjalan lebih efektif dan efisien, sehingga siswa dapat memperoleh 

pendidikan yang berkualitas sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami telah melakukan 

beberapa solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam pembelajaran. Salah satu solusi 

yang kami lakukan adalah meningkatkan akses terhadap media pembelajaran yang memadai. 

Kami bekerja sama dengan pihak terkait, seperti yayasan atau lembaga lain, untuk 

mendapatkan dana dan sumber daya yang diperlukan dalam pengadaan media pembelajaran 

yang inovatif dan menarik bagi siswa. 

Selain itu, kami juga memberikan pelatihan dan pendidikan kepada guru-guru kami 

tentang penggunaan teknologi pembelajaran. Kami menyadari pentingnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi pembelajaran, sehingga kami mengadakan 

workshop dan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal ini. 

Kami juga menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah dan penyedia layanan 

internet untuk meningkatkan akses internet di sekolah-sekolah kami. Dengan adanya akses 

internet yang stabil, guru dan siswa dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran, 

termasuk dalam penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi. 

Selain itu, kami juga melakukan perbaikan infrastruktur di sekolah kami. Kami 

memperbaiki kondisi ruang kelas dan fasilitas pendukung lainnya, seperti listrik yang stabil, 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami juga 

menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Kami berbagi pengalaman dan 

sumber daya dengan lembaga-lembaga tersebut untuk saling mendukung dan memperkuat 

pendidikan Islam di wilayah ini. 

Dengan solusi-solusi yang telah kami lakukan, kami berharap dapat mengatasi faktor 

penghambat dalam pembelajaran di wilayah Nganjuk. Kami berkomitmen untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

terbaik bagi siswa-siswa kami. 
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Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami sangat 

memperhatikan daya tangkap siswa, sosial emosional siswa, kemampuan berbahasa, dan 

kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Kami menyadari bahwa faktor-faktor ini 

sangat penting dalam membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. 

Untuk meningkatkan daya tangkap siswa, kami menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang beragam dan menarik. Kami memanfaatkan media pembelajaran yang 

interaktif dan visual, seperti video, gambar, dan audio, untuk membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang diajarkan. Kami juga menerapkan metode pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau eksperimen, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Dalam hal sosial emosional siswa, kami memberikan perhatian khusus pada 

pembangunan karakter dan nilai-nilai Islam. Kami mengintegrasikan pendidikan akhlak dan 

moral dalam kurikulum kami, serta mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan sosial emosional siswa, seperti kegiatan sosial, bakti sosial, atau mentoring. 

Kemampuan berbahasa juga menjadi fokus kami dalam pendidikan Islam. Kami 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Arab sebagai bahasa Al-

Quran dan bahasa pengantar dalam pembelajaran agama. Selain itu, kami juga memberikan 

perhatian pada kemampuan berbahasa Indonesia yang baik, termasuk kemampuan membaca, 

menulis, dan berbicara dengan baik dan benar. 

Kemandirian siswa juga menjadi tujuan kami dalam pendidikan Islam. Kami 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil inisiatif, mengambil tanggung 

jawab, dan mengembangkan keterampilan kepemimpinan. Kami mendorong siswa untuk 

menjadi aktif dalam kegiatan sekolah, seperti menjadi pengurus kelas, anggota OSIS, atau 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat mereka. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, kami berharap dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan potensi mereka secara holistik. Kami berkomitmen untuk terus 

meningkatkan pendekatan pembelajaran kami dan memberikan dukungan yang tepat bagi 
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siswa dalam mengembangkan daya tangkap, sosial emosional, kemampuan berbahasa, dan 

kemandirian mereka. 

Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami sangat 

memperhatikan kemampuan diri siswa, kerjasama siswa, rasa percaya diri, dan kemampuan 

berkomunikasi siswa dalam proses pembelajaran. Kami menyadari bahwa faktor-faktor ini 

sangat penting dalam membantu siswa mencapai potensi maksimal mereka. 

Untuk meningkatkan kemampuan diri siswa, kami memberikan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kami mendorong siswa untuk mengenali dan 

mengembangkan kekuatan dan minat mereka sendiri. Kami memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengambil tanggung jawab dalam pembelajaran, seperti memilih topik penelitian 

atau proyek yang sesuai dengan minat mereka. Kami juga memberikan dukungan dan 

bimbingan yang tepat untuk membantu siswa mengatasi tantangan dan mengembangkan 

kepercayaan diri mereka. 

Dalam hal kerjasama siswa, kami mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok atau tim dalam kegiatan pembelajaran. Kami memberikan tugas-tugas yang 

melibatkan kerjasama dan kolaborasi antara siswa. Melalui kerjasama ini, siswa dapat belajar 

untuk saling mendukung, berbagi ide, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Kami juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kerjasama siswa, seperti 

pertunjukan seni, debat, atau proyek sosial, yang dapat memperkuat kerjasama dan solidaritas 

di antara siswa. 

Rasa percaya diri juga menjadi perhatian kami dalam pendidikan Islam. Kami 

memberikan penghargaan dan penguatan positif kepada siswa ketika mereka mencapai 

prestasi atau menghadapi tantangan dengan baik. Kami juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berbicara di depan publik, seperti dalam presentasi kelas atau kegiatan 

ekstrakurikuler, untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi. 

Kemampuan berkomunikasi siswa juga menjadi fokus kami. Kami memberikan 

pelatihan dan latihan dalam keterampilan berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Kami 
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mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas, presentasi, atau kegiatan berbicara 

di depan umum. Kami juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis dan 

menyampaikan pendapat mereka melalui tulisan, seperti melalui jurnal, esai, atau blog. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, kami berharap dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan diri, kerjasama, rasa percaya diri, dan kemampuan 

berkomunikasi mereka. Kami berkomitmen untuk terus meningkatkan pendekatan 

pembelajaran kami dan memberikan dukungan yang tepat bagi siswa dalam mengembangkan 

potensi mereka dalam hal ini. 

Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami sangat 

memperhatikan kedisiplinan siswa, solidaritas siswa, psikomotorik, strategi pembelajaran, dan 

pengalaman nyata secara aktif dalam proses pembelajaran. Kami menyadari bahwa faktor-

faktor ini sangat penting dalam membantu siswa mencapai prestasi akademik dan 

mengembangkan keterampilan praktis. 

Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, kami menerapkan aturan dan tata tertib yang 

jelas di sekolah kami. Kami memberikan pengarahan dan pembinaan kepada siswa tentang 

pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari dan pembelajaran. Kami juga melibatkan 

orang tua dalam memantau dan mendukung kedisiplinan siswa di rumah. Selain itu, kami 

mengadakan kegiatan pembinaan karakter dan nilai-nilai Islam yang mengajarkan kedisiplinan 

kepada siswa. 

Dalam hal solidaritas siswa, kami mendorong siswa untuk saling mendukung, bekerja 

sama, dan menghargai perbedaan satu sama lain. Kami mengadakan kegiatan sosial, seperti 

kegiatan gotong royong atau bakti sosial, yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam 

membantu sesama dan masyarakat sekitar. Kami juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang melibatkan kerjasama dan solidaritas siswa, seperti kelompok studi, klub olahraga, atau 

paduan suara. 

Dalam hal psikomotorik, kami memberikan perhatian pada pengembangan 

keterampilan praktis siswa. Kami melibatkan siswa dalam kegiatan praktik, seperti 
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eksperimen laboratorium, kerajinan tangan, atau olahraga. Kami juga memberikan pelatihan 

dan bimbingan dalam keterampilan praktis, seperti keterampilan pertanian, tata boga, atau seni 

dan kerajinan. 

Dalam strategi pembelajaran, kami menggunakan pendekatan yang aktif dan 

partisipatif. Kami menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, 

seperti diskusi kelompok, simulasi, atau proyek. Kami juga memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, seperti multimedia atau permainan edukatif, untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Kami juga memberikan pengalaman nyata secara aktif kepada siswa. Kami 

mengadakan kunjungan lapangan, studi wisata, atau magang di tempat-tempat terkait dengan 

mata pelajaran yang mereka pelajari. Dengan pengalaman nyata ini, siswa dapat mengaitkan 

teori dengan praktik dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, kami berharap dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kedisiplinan, solidaritas, psikomotorik, strategi pembelajaran, dan 

pengalaman nyata secara aktif. Kami berkomitmen untuk terus meningkatkan pendekatan 

pembelajaran kami dan memberikan pengalaman pembelajaran yang beragam dan bermakna 

bagi siswa kami. 

Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami sangat 

memperhatikan bakat minat siswa, kolaborasi siswa, kreativitas pembelajaran, pengetahuan 

kognitif, dan jiwa konstruktif siswa dalam proses pembelajaran. Kami menyadari bahwa 

faktor-faktor ini sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan potensi mereka 

secara holistik. 

Dalam hal bakat minat siswa, kami mendorong siswa untuk mengenali dan 

mengembangkan bakat dan minat mereka sendiri. Kami menyediakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat siswa, seperti seni, olahraga, musik, atau debat. 

Kami juga memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa untuk mengembangkan bakat 

mereka melalui pelatihan dan kompetisi yang relevan. 
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Kolaborasi siswa juga menjadi fokus kami dalam pendidikan Islam. Kami 

mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok atau tim dalam kegiatan pembelajaran. 

Kami memberikan tugas-tugas yang melibatkan kerjasama dan kolaborasi antara siswa. 

Melalui kolaborasi ini, siswa dapat belajar untuk saling mendukung, berbagi ide, dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Kami juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

melibatkan kolaborasi siswa, seperti pertunjukan seni, proyek penelitian, atau kegiatan sosial, 

yang dapat memperkuat kerjasama dan solidaritas di antara siswa. 

Kreativitas pembelajaran juga menjadi perhatian kami. Kami mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, berimajinasi, dan menghasilkan ide-ide baru dalam pembelajaran. Kami 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat mereka, 

menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif, dan mengembangkan karya-karya seni atau 

tulisan yang orisinal. Kami juga menggunakan metode pembelajaran yang mendorong 

kreativitas, seperti diskusi terbuka, proyek berbasis masalah, atau pemecahan masalah yang 

inovatif. 

Dalam hal pengetahuan kognitif, kami memberikan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Kami mendorong siswa untuk aktif dalam mencari pengetahuan, 

mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam. Kami 

memberikan materi pembelajaran yang relevan dan menantang, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks nyata. 

Jiwa konstruktif siswa juga menjadi perhatian kami. Kami mendorong siswa untuk 

menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, dan reflektif. Kami memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan pendapat mereka, mengajukan pertanyaan, dan mengambil 

tanggung jawab dalam pembelajaran. Kami juga memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan bimbingan yang tepat untuk membantu siswa dalam mengembangkan jiwa konstruktif 

mereka. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, kami berharap dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan bakat minat, kolaborasi, kreativitas pembelajaran, pengetahuan 

kognitif, dan jiwa konstruktif mereka. Kami berkomitmen untuk terus meningkatkan 
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pendekatan pembelajaran kami dan memberikan dukungan yang tepat bagi siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka dalam hal ini. 

Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami juga memperhatikan 

penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, seperti menggunakan media 

seperti televisi, speaker, boneka tangan, kertas origami, boneka jari, permainan Dakon, dan 

pohon kata. 

Penggunaan televisi sebagai media pembelajaran dapat memberikan pengalaman 

visual yang menarik bagi siswa. Kami menggunakan program televisi yang relevan dengan 

materi pembelajaran untuk memperkaya pemahaman siswa. Kami juga menggunakan speaker 

untuk memperdengarkan rekaman suara yang berkaitan dengan topik pembelajaran, seperti 

ceramah agama, pidato, atau lagu-lagu Islami. 

Boneka tangan dan kertas origami juga digunakan sebagai media pembelajaran yang 

menarik. Kami menggunakan boneka tangan untuk memperagakan cerita atau skenario yang 

terkait dengan pelajaran. Hal ini dapat membantu siswa untuk memahami konsep atau nilai-

nilai yang diajarkan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, kami 

menggunakan kertas origami untuk mengajarkan keterampilan praktis kepada siswa, seperti 

melipat hewan atau benda-benda yang terkait dengan pembelajaran. 

Boneka jari juga digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat memancing 

minat dan kreativitas siswa. Kami menggunakan boneka jari untuk memperagakan dialog atau 

cerita yang melibatkan karakter atau tokoh terkait dengan pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu siswa untuk memahami dan mengingat informasi dengan cara yang menyenangkan 

dan menarik. 

Permainan Dakon, yang merupakan permainan tradisional Indonesia, juga digunakan 

sebagai media pembelajaran. Kami menggunakan permainan Dakon untuk mengajarkan 

konsep matematika, strategi, atau nilai-nilai sosial kepada siswa. Melalui permainan ini, siswa 

dapat belajar dengan cara yang interaktif dan melibatkan aspek kognitif dan motorik mereka. 
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Pohon kata juga digunakan sebagai media pembelajaran yang kreatif. Kami 

menggunakan pohon kata untuk mengajarkan kosakata baru atau konsep-konsep terkait 

dengan bahasa Arab atau bahasa Inggris. Siswa dapat menulis kata-kata baru atau konsep-

konsep pada daun-daun pohon kata, sehingga memperkuat pemahaman mereka dan 

membangun keterampilan berbahasa. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti ini, 

kami berharap dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kami 

berkomitmen untuk terus mengembangkan dan memperkaya metode pembelajaran kami 

dengan menggunakan media-media yang relevan dan menarik bagi siswa. 

Sebagai pengelola pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami sangat 

memperhatikan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta penggunaan teknologi 

pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah dan proyek, kemampuan berbicara, kemampuan 

berhitung, dan harapan penilaian yang baik. 

Dalam hal efektivitas pembelajaran, kami berusaha untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Kami 

menggunakan metode pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Kami juga memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa untuk membantu 

mereka dalam memperbaiki pemahaman dan keterampilan mereka. Selain itu, kami 

melibatkan siswa dalam evaluasi diri dan refleksi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran mereka. 

Dalam hal efisiensi pembelajaran, kami berusaha untuk menggunakan waktu, sumber 

daya, dan energi dengan bijak. Kami merencanakan dan mengatur jadwal pembelajaran 

dengan baik, sehingga siswa dapat memanfaatkan waktu mereka secara efektif. Kami juga 

menggunakan teknologi pembelajaran, seperti penggunaan program Excel untuk otomatisasi 

tugas administrasi atau pengelolaan data, untuk meningkatkan efisiensi dalam proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi ini, kami dapat menghemat waktu dan upaya 

dalam tugas-tugas rutin, sehingga dapat fokus pada pembelajaran yang lebih bermakna. 



608 

 

Kami juga menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan proyek, di mana siswa 

diberikan tugas atau proyek yang menantang dan melibatkan pemecahan masalah. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi. Kami memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam menghadapi 

tantangan ini, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang lebih aktif dan terlibat. 

Kemampuan berbicara dan kemampuan berhitung juga menjadi fokus kami dalam 

pendidikan Islam. Kami memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara di depan 

umum, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyampaikan pendapat mereka dengan jelas dan 

terstruktur. Kami juga melibatkan siswa dalam kegiatan berhitung yang melibatkan 

pemecahan masalah dan penerapan konsep matematika dalam konteks nyata. Dengan 

mengembangkan kemampuan berbicara dan berhitung ini, siswa dapat menjadi komunikator 

yang efektif dan memiliki keterampilan matematika yang kuat. 

Kami juga memiliki harapan penilaian yang baik terhadap siswa kami. Kami 

menggunakan berbagai metode penilaian yang mencakup penilaian formatif dan sumatif. 

Kami memberikan umpan balik yang konstruktif dan berorientasi pada perkembangan siswa. 

Kami juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam penilaian diri 

dan saling menilai, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

tentang kemajuan mereka dan area yang perlu ditingkatkan. 

Dengan memperhatikan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, penggunaan teknologi 

pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah dan proyek, kemampuan berbicara, kemampuan 

berhitung, dan harapan penilaian yang baik, kami berharap dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang bermakna dan efektif bagi siswa kami. Kami berkomitmen untuk terus 

meningkatkan pendekatan pembelajaran kami dan memberikan dukungan yang tepat bagi 

siswa dalam mencapai potensi mereka secara optimal. 

Kesimpulan 

Dalam manajemen pendidikan Islam di wilayah Nganjuk, kami telah 

mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Kami 
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menggunakan media seperti televisi, speaker, boneka tangan, kertas origami, boneka jari, 

permainan Dakon, dan pohon kata untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Kami juga memperhatikan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 

menggunakan teknologi pembelajaran, pembelajaran berbasis masalah dan proyek, serta 

mengembangkan kemampuan berbicara dan berhitung siswa. Selain itu, kami memiliki 

harapan penilaian yang baik terhadap siswa kami. Dengan pendekatan ini, kami berharap 

dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan efektif bagi siswa kami. 
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